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ABSTRAK

Saat ini perkembangan penginderaan jauh sudah meningkat dengan ditandai perkembangan
berbagai teknologi pemetaan. Penginderaan jauh diantaranya menggunakan data optik. Data optik
memiliki kelebihan sesuai dengan kondisi sebenarnya akan tetapi tidak bebas efek awan. Salah satu
aplikasi penginderaan jauh adalah untuk pemanfaatan bidang pertambangan dan geologi. Data optik
bisa digunakan untuk pemanfaatan bidang pertambangan dan geologi. Selain itu juga memerlukan
pembuatan model 3D berupa Digital Surface Model (DSM), Digital Elevation Model (DEM), Digital
Terrain Model (DTM), dan Earth Gravitational Model (EGM) yang bisa dibuat dari jenis data
tersebut. Model 3D serta data optik dan SAR terlebih dahulu harus dilakukan koreksi geometrik,
koreksi radiometrik, juga dilakukan koreksi model 3D dan koreksi undulasi geoid. Proses yang
dilakukan adalah pendeteksian struktur geologi dari algorithma yang dibuat secara matematik.
Kemudian dilakukan segmentasi pada formasi geologi. Setelah diperoleh pola struktur geologi maka
dilakukan pendefinisian terhadap standar geologi yang meliputi jenis formasi, penyusun formasi,
endapan, sejarah bentukan formasi. Selanjutnya dilakukan pemodelan dan kondisi kawasan pasca
penambangan sesuai dengan algorithma yang tersusun pada pola pengaliran dan kelurusan atau
struktur. Hasil yang diperoleh dari pengolahan tersebut baru dilakukan analisis terhadap kawasan
keberadaan pasca tambang yang difokuskan pada mineral Timah yang disebut sebagai ,,Kolong*
adalah akibat dari konsekwensi logis dari penambangan Timah. Penelitian ini hanya difokuskan pada
jenis tambang dangkal dan di sekitar tambang terbuka Lokasi yang dipilih adalah wilayah bekas
tambang di Kabupaten Bangka Barat. Sehingga dapat diasumsikan bahwa hasil penelitian yang
dilakukan dalam identifikasi lahan tambang timah dan ekstraksi parameter geologi di Pulau Bangka
menggunakan data satelit penginderaan jauh Landsat 6 untuk menampilkan sebaran lokasi lahan
tambang timah yang disertai tersedianya ekstraksi parameter geologi.

Kata kunci: Penginderaan Jauh, Optik, Landast 6, Pola pengaliran dan Struktur Geologi, Timah,

ABSTRACT

Currently the development of remote sensing has been increased with the marked
development of various mapping technology. Including remote sensing using optical data. Optical
data has advantages in accordance with actual conditions but not free cloud effects. One of the
applications of remote sensing is to use mining and geology. Optical data can be used for the
utilization of mining and geology. It also needs to create a 3D model in the form of Digital Surface
Model (DSM), Digital Elevation Model (DEM), Digital Terrain Model (DTM), and Earth
Gravitational Model (EGM) which can be made from these data types. 3D models of optical and SAR
as well as the data must first be carried out geometric correction, radiometric correction, also made
corrections and correction of 3D models geoid undulation. The process is carried detecting
geological structures of created mathematical algorithm. Then do the segmentation in geological
formations. Having obtained the geological structure patterns then do a standard definition of the
geological formations that include type, making up the formation, deposition, formation history of the
formation. Furthermore, the modeling and the condition of post-mining region in accordance with the
algorithm that is arranged on the flow pattern and straightness or structure. Results obtained from the
processing of new analyzing the existence of post-mining area that is focused on tin minerals are
referred to as "Kolong" is the result of a logical consequence of tin mining. This study focused on type
of shallow mines and around the open pit site chosen is the territory of the former mine in West
Bangka. So it can be assumed that the results of research conducted in the identification and
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extraction of tin mining land in Bangka Island geologic parameters using satellite remote sensing
data of Landsat 6 to display the distribution of tin mining land locations with the availability of the

extraction of geologic parameters.

Keywords: Remote Sensing, Optical, Landast 6, drainage pattern and structure of Geology, Tin,

1. PENDAHULUAN

Timah merupakan salah satu jenis
bahan tambang dimana aktivitas tambang
timah di Indonesia telah berlangsung lebih dari
200 tahun dengan jumlah cadangan yang
cukup besar. Cadangan timah ini tersebar
dalam bentangan wilayah sejauh lebih dari 800
kilometer yang disebut The Indonesian Tin
Belt. Bentangan ini merupakan bagian dari The
Southeast Asia Tin Belt, membujur sejauh
kurang lebih 3000 km dari daratan Asia kearah
Thailand, Semenanjung Malaysia hingga
Indonesia. Di Indonesia sendiri wilayah
cadangan timah mencakup Pulau Karimun,
Kundur, Singkep, dan sebagian di daratan
Sumatera (Bangkinang) di utara terus kearah
selatan yaitu pulau Bangka, Belitung, dan
Karimata hingga ke daerah sebelah barat
Kalimantan.

Pulau Bangka dan Belitung dikenal
sebagai daerah penghasil timah (Sn) terbesar di
Indonesia dan merupakan bagian dari Jalur
Mineralisasi Logam di Indonesia bagian barat.
Kegiatan penambangan di Pulau Bangka sudah
dimulai pada tahun 1711 sedangkan di
kepulauan Belitung dimulai sejak tahun 1852
dan berlangsung sejak zaman Belanda sampai
sekarang. Luas Pulau Bangka adalah
1.294.050 ha, dan 27,56 % daratan pulaunya
merupakan area Kuasa Penambangan (KP)
timah milik anak perusahaan PT Timah Tbk
yaitu seluas 321.577 ha, sedangkan PT Kobatin
(sebuah perusahaan kongsi) sebanyak 25
persen sahamnya dikuasai PT Timah dan 75
persen lainnya milik Malaysia Smelting
Corporation seluas 35.063 ha (Bappeda
Bangka, 2000). Selain itu terdapat sejumlah
smelter swasta lain dan para penambang
tradisional yang sering disebut Tambang
Inkonvensional (TT) yang menambang terbesar
di darat dan laut Babel.

Praktek penambangan timah telah
menjadi aktivitas keseharian bagi masyarakat
di Pulau Bangka Belitung yang dilakukan
dengan penambangan lepas pantai (perusahaan
mengoperasionlakan armada kapal keruk untuk
operasi produksi di daerah lepas pantai (off
shore)), dan penambangan timah darat-gravel

pump (prosesnya dilakukan menggunakan
pompa semprot (gravel-pump)). Dalam sehari
puluhan ton timah disedot dari dasar laut
maupun daratan. Tetapi kegiatan penambangan
timah pada saat ini makin memprihatinkan
yaitu dengan banyaknya pembangunan smelter
(pabrik pengolahan menjadi timah balok) yang
mengalami peningkatan sangat tajam sehingga
menjadi ancaman besar terhadap pencemaran
lingkungan. Sebagian besar pertambangan di
Pulau Bangka dilakukan dengan cara terbuka
yang meninggalkan lubang-lubang raksasa di
bekas areal pertambangannya dan berpotensi
menimbulkan dampak lingkungan jangka
panjang, terutama berkaitan dengan kualitas
dan kuantitas air.

Hasil informasi geospasial berbasis data
penginderaan jauh yang diperuntukkan pada
kepentingan pemerintah, masyarakat
pengguna, perguruan tinggi, dan pengguna
lainya keberadaannya yang berupa data optik
dan Synthetic Aperture Radar (SAR) dapat
dimanfaatkan salah satunya untuk mengetahui
sumberdaya mineral dengan mengoptimalkan
kawasan  produksi sumberdaya  mineral
maupun  reklamasi  penghijauan  pasca
penambangan.

Pengolahan tersebut diantaranya
adalah merupakan pendeteksian struktur
geologi dari algorithma yang dibuat secara
geomatematika. Selanjutnya dilakukan
pembuatan segmentasi pada struktur dan
formasi  geologi. Kemudian dilakukan
pemodelan dan optimalisasi kawasan tambang
sesuai dengan algorithma baru yang dibuat
secara geomatematika.

Betapa  besar  manfaat data
penginderaan jauh digunakan sebagai
inventarisasi sumber daya mineral untuk
optimalisasi kawasan mineral, baik berupa
dugaan kandungan mineral maupun untuk
reklamasi penghijauan pasca penambangan.
Pada penelitian ini, lebih difokuskan pada
Timah  yang memiliki kedekatan khusus
terhadap jenis-jenis mineral disekitarnya.
Untuk itu dalam tulisan ini menyampaikan
penelitian yang dilakukan dalam identifikasi
lahan tambang timah dan ekstraksi parameter
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geologi di Pulau Bangka menggunakan
penginderaan jauh dengan menampilkan
sebaran lokasi lahan tambang timah serta
tersedianya ekstraksi parameter geologi yaitu
kelurusan dan pola pengaliran.

2. METODOLOGI

2.1. Data dan Lokasi

Data yang di gunakan adalah :

2. Data sekunder :

Gambar 1. Titik survey lapangan di
Kabupaten Bangka Barat

Gambar 2. Citra Spot 6 18 Juni 2014
Kabupaten Bangka Barat

2.2.Lokasi Survei

Lokasi yang dipilih adalah wilayah bekas
tambang di Kabupaten Bangka Barat, dengan
melakukan pengamatan dan pengukuran di 25
titik yang mencakup tutupan lahan daerah
tambang, litologi, vegetasi, dan area
permukiman. Pulau Bangka terletak disebelah
pesisir Timur Sumatera Bagian Selatan yaitu
1°20’- 3° 7’ Lintang Selatan dan 105° - 107°

1. Data primer:

e (Citra Landsat TM/ETM+ multi
temporal tahun 1972, 1989, 1994,
2002, 2013, 2014

e (Citra SPOT 6 tahun 2014

e Data geologi wilayah kajian

e Data geomorfologi dan bentuk
lahan wilayah kajian

e Data pengukuran lapangan

(penutup lahan)

Gambar 4. Area penambangan timah di Kab.
Bangka Barat, Landsat 8 , 10 Januari 2014

Gambar 3. Citra Spot 6 28 Juni 2014
Kabupaten Bangka Barat

Bujur Timur memanjang dari Barat Laut ke
Tenggara sepanjang + 180 km. Pulau ini terdiri
dari rawa-rawa, daratan rendah, bukit-bukit
dan puncak bukit terdapat hutan lebat,
sedangkan pada daerah rawa terdapat hutan
bakau. Rawa daratan pulau Bangka tidak
begitu berbeda dengan rawa di pulau
Sumatera, sedangkan keistimewaan pantainya
dibandingkan dengan daerah lain adalah

Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2015

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta , 17 November 2015



TINF - 021

ISSN : 2407 - 1846
e-ISSN : 2460 — 8416

Website : jurnal.ftumj.ac.id/index.php/semnastek

pantainya yang landai berpasir putih dengan
dihiasi hamparan batu granit.
Kabupaten Bangka mempunyai luas wilayah +
2.950,68 Km?, dengan jumlah penduduk tahun
2003 sebanyak 217.545 jiwa.

Batas wilayah Kabupaten Bangka adalah sebagai

- Sebelah Selatan : Kota Pangkalpinang dan
Kabupaten Bangka Tengah

- Sebelah Barat  : Kab. Bangka Barat, Selat
Bangka dan Teluk Kelabat

Dalam melaksanakan atifitas penelitian yang
terkait dengan data penginderaan jauh

berikut : dilakukan aktivitas yang berpodoman pada
- Sebelah Utara : Laut Natuna diagram alir dibawah ini :
- Sebelah Timur : Laut Natuna
[ DATA SATELIT J [ DEM dan PETA REI ] { LITERATUR, HASIL RISET
dan DOKUMEN TERNIS
[ | ]
3

Pre — Processing Data

a Mosaik&Cropping data

b. Kombinasi kanal

. Koreksi geometrik

I
{ i
‘ IDENTIFIKAST LOKAST ‘ IDENTIFIKAST:
PENAMBANGAN TIMAH 2. Korakterizstik dan Sebaron timzh
b. Strukiur pembentuk tmah R
l—‘—l c. Sejarsh pembentukan geologi
pada wilayzh studi
| Klasifilasi digital | | Klasifilcasi visual ‘
|
_DATA PENGUKURAN

LAPANGAN

Ta Tidak

‘ Sebaran Lzhan Tambang Timzh dan struktur pembentuk timah (kelurusan dan pola pengaliran) |

Gambar 4. Diagram alir kegiatan penelitian

Sementara untuk teraarahnya kegiatan survei

untuk  menunjang posisi dan

lokasi

keberadaan lahan timah dengan berbagai
penunjang peta geologi yang di tentukan

serta hasil pengolahan data citra ditentukan
titik-titik survei yang dilakukan seperti pada
tabel 1 dibawah,

Tabel 1. Hasil Titik Survei Lokasi Tambang Di Kabupaten Bangka Barat
Tahun 2014

No Titik Surve Latinde Longitmde MNMorthing Easthing
1| Sta1 207604411 10514416935 | 9770533.009098803 | 516031 29667021
2| S22 208350042 10513271338 | 9760600.01422662 | 514757 00131171
3| 5ta3 201761034 | 105179900937 | 2776001 40430524 | 520007, 16214782
4| Sta 4 200730278 10517301547 | 9778130, 72173353 | 519340, 67151718
5| Sta 5 202470537 10515373327 | 9776207 47658336 | S17096.07602616
5| Sta -203076214 | 10514714560 | 2775538.07884210 | 516363, 42450805
7| Sta 7 203406404 | 105.14395368 | 2775173.04630127 | 516008_ 43163000
3| St=8 203826235 10514362687 | 9774700.10236271 | 515972 04718330
2| Stz 10 -2 04604017 10515456568 | 9773840 20286045 | 517188 41937136
10| St= 11 207578184 | 10512974761 | 9770562 13803325 | S14428 26215552
11 | St=12 207850648 105.13954111 | 9770250.93801278 | 515517 29873060
12| St= 14 -1.00325074 | 105, 15188145 | 9779483 23807840 | 516800 45487008
13| St= 15 -1, 00278415 10515106078 | 9779735 81427702 | 516790 20423170
14| St= 17 -1 26061885 105, 17066041 | 9783200 80178603 | 518930 21605046
15| St= 18 -1 08852050 | 10516555100 | 2780205 93378300 | 518410.68767401
16 | St= 19 205302781 105 21017843 | 9773068 49340003 | 523372 73652665
17 | St 20 205417842 | 10523062675 | 0772048 72000657 | 525646.67135160
18 | St=22 202864872 105 23726145 | 9775770, 488914957 | 526384 89852210
12| St= 23 -1.63476247 10552584593 | 9819301 47924773 | 558490.65550400
20| Sta23A 1. 63460044 | 105, 52561845 | 98319308. 452083109 | 558465.35366178
21 | Sta 24 163301082 105_523479380 | 0812405 16766371 | 558227 51027031
22 | Sta 25 -1, 59621326 | 10561210525 | 9823559 65220086 | 568865, 70713303
23 [ St= 26 -1 62357000 | 10561360230 | 2820534 809776116 | S68262.66317226
24 | Sta 27 167418502 105 40487187 | 9814044 7010073 | 555044 18742307
25 | St= 28 -1 67766751 105 46201133 | 9814560, 71110218 | 551482 07172266
26 | Stz 20 -1 00095579 | 105 39631376 | 2780881 43821638 | 544076,04461184
27 | Bmh Bung Kzmo 201750201 10517903015 | 9776003 331128153 | 520000 42463860
28 | Jebus -1.742454534 | 10545543627 | 8307390 72348243 | 550655,91320854
20 | Kantor Bappeda 205926004 | 105 20000858 | 772387 41451385 | 522241 71584267
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Hasil dan Pembahasan

Kerusakan lingkungan di Bangka Belitung
akibat aktivitas penambangan kurun beberapa
tahun ini memasuki tahap mengkhawatirkan.
Terutama di daerah daerah yang potensial
dengan galian timah.

Pertambangan mengakibatkan pencemaran,
merusak sumber air, Daerah Aliran Sungai
(DAS) mengalami pendangkalan, bahkan ada
sungai dan sumber air yang hilang.
Berdasarkan citra satelit tahun 2004, diketahui
bahwa 378.042

Hektar atau 57,5 persen dari dari 657.510
hektar kawasan hutan di Bangka Belitung
sudah tergolong lahan kritis.

Data Dinas Kehutanan Babel aktivitas
penambangan timah turut menyebabkan lahan
menjadi kritis. Di dalam kawasan hutan adalah
mencapai 99.146,97 hektar atau 6,089 persen
dari luas wilayah daratan. Lalu lahan agak
kritis seluas 359.918,71 hektar atau 22,1
persen dari luas daratan. Sisanya seluas
1.155.426,94 hektar atau 70,97 persen
merupakan lahan yang potensial kritis dan
tidak kritis atau lahan produktif.

Lahan kritis terluas di Bangka Tengah
mencapai 34.111.02 hektar, disusul Bangka
Selatan seluas 24.895,13 hektar, Bangka seluas
16.474,15 hektar. Bangka Barat seluas
14.250,8 hektar, Kabupaten Beli tung Timur
seluas 12.044 hektar, Kabupaten Belitung
seluas 7.688,35 hektar dan Kota
Pangkalpinang seluas 3.375,21 hektar.

Kepala Badan Lingkungan Hidup Daerah
(BLHD) Kabupaten Belitung , mengatakan
sekitar 70 persen sungai yang ada di Belitung
telah tercemari oleh dampak aktivitas
Tambang Inkonvensional (TI) yang beroperasi
di Daerah Aliran Sungai (DAS). Tak jarang
ditemukan kondisi air sungai menjadi keruh.
Dari yang tersisa tersebut, kawasan hutan yang
bervegetasi tinggal 17 persen dari luas daratan
Bangka Belitung (1.642.414 hektar).

Idealnya untuk satu pulau paling tidak luas
kawasan hutan yang bervegetasi baik mencapai
30 persen. Rusaknya lingkungan di Babel tak
saja didominasi oleh penambangan timah.
Perambahan hutan oleh perkebunan besar
maupun pribadi turut berkontribusi terhadap
degradasi lingkungan. Seperti di Bangka
Tengah. Dari 121.661,30 hektar atau 56,43%
dari luas wilayah Bangka Tengah, sekitar
215.577 hektar rusak parah. Kondisi kerusakan
bisa mencapai sekitar 40%. Kerusakan

kawasan hutan juga terjadi di sekitar kawasan
perbukitan. Sekitar 40% dari luas 7.106 hektar
bukit Pading di Kecamatan Lubuk Besar rusak
oleh perambahan hutan dan pertambangan.
Kondisi bukit Pading terancam erosi.

Meski kerusakan hutan begitu besar, upaya
penegakan hukum terkait aktivitas perusakan
hutan belum maksimal. Data di Polres Bangka
Tengah, kasus pembalakan ilegal 2009 sekitar
6 kasus dan turun drastis di tahun 2010 dengan
2 kasus. Sedangkan kasus penambangan ilegal,
jika 2009 sebanyak 11 kasus dan tahun 2010
turun jadi 8 kasus. (Pemda Kabupaten Bangka
Belitung dalam wawancara)

Apabila dilihat dari data-data diatas timbulnya
permasalahan dibidang pertambangan
disebabkan karena usaha pertambangan ini
masih menjadi pilihan rakyat untuk mencari
nafkah. Kegiatan penambangan timah ini
masih sangat besar kontribusinya dalam
pergerakan ekonomi makro atau mikro di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dan
dipandang dari kebijakan pemerintah yaitu
munculnya kebijakan menteri perindustrian
dan perdagangan yang membuka peluang
industri pengolahan timah di daerah dan makin
dipermulus dengan munculnya beberapa
peraturan daerah (perda), salah satunya Perda
Nomor 6 Tahun 2001 tentang Pengelolaan
Pertambangan Umum, semakin memperluas
kesempatan eksploitasi timah.

Konsekuensi logis dari kegiatan penambangan
timah ini adalah terbentuknya lobang bekas
penambangan timah, yang menurut istilah
lokal wilayah Bangka Belitung disebut
“kolong” atau “lobang camuy”. Kolong pasca
penambangan timah telah terjadi sejak
penambangan timah dimulai dan tersebar di
beberapa kecamatan. Berdasarkan hasil
penelitian lapangan yang dilakukan PT
Tambang Timah tahun 2003, jumlah kolong
pasca penambangan timah di wilayah Bangka
dan Belitung sebanyak 887 kolong dengan luas
1.712,65 hektar, yang terdiri dari 544 kolong
dengan luas 1.035,51 hektar di Pulau Bangka,
dan sebanyak 343 kolong dengan luas 677,14
hektar di Pulau Belitung.

Berdasarkan data empiris, dari media massa
yang ada diketahui bahwa sejumlah masalah
pencemaran yang dilakukan di Belitung Timur
lima  tahun  belakangan  ini  cukup
mengkhawatirkan ~ hal  ini  disebabkan
banyaknya ertambangan.
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Berdasarkan kenyataan diatas, dapat
diasumsikan bahwa penggunaan penelitian
yang dilakukan dalam identifikasi lahan
tambang timah dan ekstraksi parameter geologi
di Pulau Bangka menggunakan penginderaan
jauh dengan menampilkan sebaran lokasi lahan
tambang timah serta tersedianya ekstraksi
parameter geologi yaitu kelurusan dan pola
pengaliran. Gambar-gambar dibawah ini
menunjukkan hasil pengolahan dan hasil survei

yang didasarkan pada data satelit penginderaan
jauh pada resolusi menengah Spot 6 sertaradar
untuk melihat adanya struktur, Dem, Pola
aliran, serta di bantu dengan survei lapan
dalam menunjukkan kondisi pasca
penambangan dan saat ini masih aktiv
dilakukan ~ penambangan rakyat dalam
menambah kondisi perekonomian masyarakat
dilingkungan daerah penambangan.

Gambar 7. Pola kelurusan Bangka Ba -

LEGENDA

Hutan

Ladang

Lahan tambang
Lahan terbuka
Mangrove
Pasir
Perkebunan
Permukiman
Semak belukar
Tubuh air

Gambar 6. Penutup lahan kab. bangka barat dengan landsat 2014
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Gambar 6. Area penambangan ﬁm di
muntok, Kab. bangka barat, spot-6 , 28 juni
2014 dengan Spot 6

» ! ' g V >y y .era,
X A ‘ g A} P

Gambar 6. Area penambangan timah di
muntok, Kab. bangka barat, spot-6 , 28 juni
2014 dengan citra Quickbird

Untuk melihat kondisi tutupan lahan diambil
daerah tertentu sebagai sampel sehingga dari
citra Landat 6 dilakukan kroping wilayah
muntok untuk menunjukkan beberapa daerah
bekas tambang timah atau disebut sebagai
kolong yang nantinya dioverlay pada data pola

pengaliran dengan data lokasi penambangan
timah untuk dianalisa mengenai hubungan pola
pengaliran dengan lokasi penambangan.
Lokasi tambang identik dengan keberadaan
kolong. Dimensi kolong menentukan skala
usaha pertambangan Timah dan lokasi

Gambar 6. Verifikasi di lapangan (lahan terbuka) citra landsat kab.bangka barat
10 januari 2014
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penambangan mengikuti alur sungai dan unsur
tanahnya banyak menandung mineral kuarsa,
hasil dari pelapukan granit. Pada penampakan
di citra satelit cenderung terang karena nilai
reflektansi yang tinggi.

Informasi jenis tutupan lahan ( landcover )
yang didapatkan dari interpretasi dan

Gambar 8. Gabungan
dan area tambang di kab.

Dari hasil pengamatan area tambang ternyata
dapat diidentifikasi adanya lahan terbuka,
adanya genangan air (kolong), pola aliran. Dan
yang perlu juga diperhatikan perubahan yang
makin melebar dari tahun ke tahun 2009-2012
yang dapat dilihat dari citra Landsat 5 adanya
perluasan daerah penambangan ini disebabkan
karena titik penyedotan di area tersebut secara

klasifikasi data citra penginderaan jauh bisa
digunakan wuntuk mengidentifikasi potensi
sumberdaya mineral. Beberapa jenis vegetasi
dan tutupan lahan berkorlasi dengan potensi
kandungan mineral tertentu.

Pola aliran

Gambar 9. Gabungan dan

area tambang di Kab. Bangka barat

berpindah-pindah dari area satu titik ketitik
lain. Gambar 8 terlihat lokasi penambangan
mengikuti alur sungai dan unsur tanahnya
banyak mengandung mineral kuarsa, hasil dari
pelapukan granit. Pada penampakan di citra
satelit cenderung terang karena nilai reflektansi
yang tinggi, Tambang rakyat berada di lokasi
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bekas penambangan timah terdahulu (spot —
spot, tidak terpola)

Gambar 10. Landsat 5 Gambar 11. Landsat 5 Gambar 12. Landsat 7 Tahun
Tahun 1989 dengan Tahun 1994 dengan 2001 dengan kombinasi

band 742

kombinasi band 742 kombinasi band 742

Gambar 12. Landsat 8 Tahun 2013

Gambar 13. Landsat 8 Tahun 2014
dengan kombinasi band 753

dengan kombinasi band 753

b W
T
'y
_ Sy e e
S

Gambar 14. perubahan luas area tambang di pulau bangka, landsat 2001-2013
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Sehingga dari gambar-gambar diatas dapat berdasarkan unsur interpretasi citra dibawah
ditabelkan seperti tabel dibawah untuk ini,
identifikasi objek pada lahan tambang timah

SATELIT OBJEK RONASWARNA | BENTUK UKURAN TEKSTUR | POLA BAYANGAN | ASOSIASI
Landsat5 | Lahan Merah muda Umumnya Umumnya | Halus Teratur, - Disekelilingnya
dengan Tambang (lahan memanjang, | lahan mengelompok terdapat alur
kombinasi | Timah tambang), biru | poligon sangat sungai dan
band RGB (kolong) luas jaringan
742 tahun transportasi
1994
Landsat8 | Lahan Merah mudah Umumnya Umumnya | Halus Teratur, - Disekelilingnya
dengan Tambang bercampur memanjang, | lahan mengelompok terdapat alur
kombinasi | Timah putih, dan biru | poligon sangat sungai dan
band RGB untuk kelong luas jaringan
753 tahun transportasi
2014
SPOT 6 Lahan Putih, dan hijau | Umumnya Umumnya | Halus Teratur, - Disekelilingnya
tahun Tambang | untuk kelong memanjang, | lahan mengelompok terdapat alur
2014 Timah poligon sangat sungai dan
luas jaringan
transportasi
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